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mengendalian penyakit tular rodensia dapat dilakukan dengan mengendalikan populasi tikus.
menggunaan rodentisida botanis dapat dikembangkan untuk mengurangi dampak negatif rodentisida
kimia. Manihot esculenta mengandung racun sianida yang berpotensi sebagai rodentisida botanis.
menelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya bunuh umpan blok Manihot esculenta dan
gambaran histopatologi hati tikus.genis penelitian yang digunakan adalah eksperimentalI rancangan
postJtest dengan kontrol positifI negatif dan enam kelompok konsentrasi RITR%; NNIR%; 2P%; 4S%;
92%; dan N84% dari total sampel yang diuji adalah 4M ekor Mus musculus. Tikus dibedah dan
histopatologi hati menggunakan metode parafin dan pewarnaan eb. dambaran histopatologi hati
dinilai berdasarkan persentase pyknosisI karyorrhexisI dan karyolysis.rji marametrik oneway Anova
menunjukkan bahwa ada perbedaan berat badan yang signifikan di semua kelompok perlakuan
Ep=MIMNSF.rji konparametric hruskalJtallis menunjukkan ada perbedaan yang signifikan antara
umpan blok Manihot esculenta dengan kematian tikus Ep=MIMPF. Analisis probit iaRM adalah N.4MM
mgLkg berat badan. easil uji hruskalJtallis menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan terhadap persentase derajat kerusakan sel hati pada enam kelompok Ep=MIP28F.rmpan
blok Manihot esculenta memiliki efek antifeedant yang menyebabkan perubahan pada jumlah
konsumsi dan berat badan Mus musculus.rmpan blok Manihot esculenta juga memiliki efek
rodentisida terhadap Mus musculusI dan histopatologi hati menunjukkan adanya gambaran
kerusakan seperti pyknosisI karyorrhexisI dan karyolysis pada masingJmasing kelompok
hata hunciW rmpan blokIM.esculentaIM.musculusI histopatologi hati
